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ABSTRAK 

Penelit ian ini d ilaksanakan pada Kepolisian Sektor Terbanggi Besar yang masih menerapkan pelayanan izin  

keramaian secara manual. Proses pengajuan permohonan, verifikasi berkas, pengelolaan  data pemohon, hingga 

penyusunan laporan belum terkomputerisasi dan terintegrasi dengan baik. Kondisi tersebut menyebabkan 

pelayanan menjad i kurang efekt if dan efisien, pencarian  data membutuhkan waktu lebih lama, serta  

meningkatkan risiko kesalahan pencatatan dan kehilangan dokumen. Penelitian  in i bertujuan merancang sist em 

informasi pelayanan izin keramaian  berbasis web yang mampu mengintegrasikan proses pengajuan permohonan, 

verifikasi berkas, persetujuan, hingga penyusunan laporan guna meningkatkan efekt ivitas, efisiensi, serta kualitas 

pelayanan kepada masyarakat. 

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Waterfall, yang meliputi analisis kebutuhan, perancangan 

sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara 

dengan petugas terkait, serta studi pustaka. Sistem dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis 

data MySQL. Pengujian  sistem d ilakukan  menggunakan metode Black Box Testing untuk memastikan seluruh 

fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Hasil penelit ian menunjukkan bahwa sistem informasi yang dikembangkan mampu mendukung proses pengajuan 

izin, verifikasi berkas, persetujuan, pencetakan surat izin, hingga penyusunan laporan secara terkomputerisasi. 

Hasil pengujian membukt ikan bahwa seluruh fitur sistem berfungsi sesuai deng an rancangan. Penerapan sistem 

ini mampu mempercepat waktu  pelayanan, memin imalkan  kesalahan administrasi, meningkatkan  keamanan  

penyimpanan data, serta mendukung pelayanan izin  keramaian yang leb ih efekt if, efisien, dan transparan pada 

Kepolisian Sektor Terbanggi Besar. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan layak d iterapkan sebagai 

solusi digital untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik. 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Pelayanan Izin Keramaian, Waterfall, PHP, MySQL. 

 

ABSTRACT 

This research was conducted at the Terbanggi Besar Police Sector, where the process of public event permit 

services is still carried out manually. The processes of application submission, document verification, applicant 

data management, and report preparation have not been computerized or well integrated. This condition results 

in ineffective and inefficient services, longer data retrieval time, and an increased risk of recording errors and 

document loss. Therefore, this study aims to design a web-based event permit information system capable of 

integrating the processes of application submission, document verification, approval, and report generation in 

order to improve the effectiveness, efficiency, and quality of public services. 

The system was developed using the Waterfall method, which consists of requirements analysis, system design, 

implementation, testing, and maintenance. Data were collected through observation, interviews with relevant 

officers, and literature studies. The system was developed using the PHP programming language and the MySQL 

database. System testing was carried out using the Black Box Testing method to ensure that all system functions 

operated according to user requirements. 

The results indicate that the developed information system successfully supports application submission, 

document verification, approval, permit issuance, and report generation in a computerized manner. Testing 

results confirmed that all system features functioned as designed. The implementation of the system has improved  

service efficiency, reduced administrative errors, enhanced data security, and increased the effectiveness and 

transparency of event permit services at the Terbanggi Besar Police Sector. Therefore, the developed system is 

feasible to be implemented as a digital solution to improve the quality of public services. 

Keywords: Information System, Event Permit Service, Waterfall, PHP, MySQL. 
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1.  PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang sangat 

pesat telah membawa perubahan besar dalam 

berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam 

penyelenggaraan pelayanan publik. Pemanfaatan 

teknologi informasi pada instansi pemerintah 

bertujuan untuk meningkatkan efekt ivitas, 

efisiensi, transparansi, dan kualitas pelayanan 

kepada masyarakat. Salah satu bentuk 

penerapannya adalah melalui sistem informasi 

berbasis web yang mampu mengelo la data 

secara terkomputerisasi sehingga proses 

administrasi menjadi lebih cepat, akurat, dan 

terintegrasi (Kadir, 2020). Pengembangan sistem 

informasi yang terkomputerisasi in i terbukti 

mampu meminimalkan risiko  kesalahan 

pencatatan data pada instansi pelayanan (Mario 

dkk., 2024).” 

 

Kepolisian sebagai salah satu instansi 

pemerintah memiliki tugas memberikan  

pelayanan kepada masyarakat, salah satunya 

melalui pelayanan administrasi izin keramaian. 

Berdasarkan hasil observasi di Kepolisian Sektor 

Terbanggi Besar, proses pelayanan izin  

keramaian masih d ilakukan  secara manual,  

mulai dari pengajuan izin, verifikasi berkas, 

pencatatan data pemohon, hingga penyusunan 

laporan. Kondisi tersebut menyebabkan proses 

pelayanan menjadi kurang efektif dan efisien, 

pencarian data membutuhkan waktu lama, serta 

meningkatkan risiko kesalahan pencatatan 

maupun keh ilangan dokumen. Oleh karena itu, 

diperlukan sistem informasi yang mampu 

mendukung pengelolaan data secara terintegrasi 

agar pelayanan menjadi lebih optimal 

(Rahmawati, 2022). 

 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa sistem informasi berbasis web maupun 

aplikasi mampu meningkatkan  efekt ivitas 

pelayanan admin istrasi dan pengelolaan data. 

Ramadhan dan Elv itriana (2022) 

mengembangkan sistem informasi pelayanan 

perizinan, Zakaria (2024) mengembangkan 

aplikasi pengajuan surat izin keramaian berbasis 

perangkat bergerak, sedangkan Fadhilah, 

Kurniawan, dan Mayasari (2025) 

mengembangkan sistem informasi pelayanan 

publik berbasis web menggunakan metode 

Waterfall. Penelitian-penelitian tersebut 

memiliki perbedaan pada objek penelitian, 

platform, serta ruang lingkup sistem yang 

dikembangkan. Penelit ian in i berfokus pada 

perancangan sistem yang mengintegrasikan 

proses pengajuan izin, unggah persyaratan, 

verifikasi  berkas,  persetujuan,  pemantauan 

status, pencetakan surat izin, h ingga 

penyusunan laporan dalam satu sistem 

terpadu. 

 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian  

ini bertujuan merancang dan membangun Sistem 

Informasi Pelayanan Izin Keramaian pada 

Kepolisian Sektor Terbanggi Besar berbasis web 

menggunakan metode Waterfall. Sistem in i 

diharapkan mampu meningkatkan efekt ivitas  

dan efisiensi pelayanan, mempermudah 

pengelolaan data serta penelusuran arsip, dan 

mendukung peningkatan kualitas pelayanan 

publik. 

 

2.  METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian menjelaskan tahapan yang 

dilakukan dalam pengembangan Sistem 

Informasi Pelayanan Izin Keramaian, mulai dari 

pengumpulan data, analisis kebutuhan, 

perancangan sistem, implementasi, pengujian, 

hingga pemeliharaan. Penelitian ini bertujuan  

menghasilkan sistem informasi berbasis web 

yang mampu mempermudah pengelolaan  

pelayanan izin keramaian, mempercepat proses 

pelayanan, serta meningkatkan efektiv itas 

pengelolaan data secara terintegrasi. Metode 

pengembangan sistem yang digunakan adalah  

Waterfall, d ipilih karena tahapannya berjalan  

secara sistematis dan berurutan, mulai dari 

identifikasi kebutuhan hingga sistem siap  

digunakan. Tahapan yang dilaksanakan meliputi 

analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. 

 

2.1  Analisis Kebutuhan 

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui kondisi 

pelayanan yang sedang berjalan serta kebutuhan 

pengguna terhadap sistem baru. Pengumpulan  

data dilakukan melalu i observasi langsung pada 

lokasi penelitian, wawancara dengan pihak 

terkait, dan studi pustaka. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa proses pelayanan izin  

keramaian masih dilakukan secara manual 

sehingga pengelolaan permohonan, pemeriksaan 

berkas, dan penelusuran dokumen memerlukan  

waktu yang relatif lama serta berpotensi 

menimbulkan kesalahan administrasi. Oleh  

karena itu, diperlukan sistem informasi yang 

dapat mengatur proses pelayanan secara lebih  

teratur, cepat, dan terintegrasi. 

 

2.2  Perancangan Sistem 

 

Perancangan disusun untuk memberikan  

gambaran menyeluruh mengenai sistem yang 

akan dibangun menggunakan alat bantu Unified 
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Modeling Language (UML). Terdapat empat  

pengguna utama dalam sistem dengan fungsi 

masing-masing: 

1.  Pemohon : Masyarakat yang mengajukan 

permohonan izin keramaian melalui sistem. 

2.  Petugas : Melakukan pemeriksaan dan 

verifikasi kelengkapan berkas. 

3.  Pimpinan : Memberikan keputusan 

persetujuan terhadap permohonan. 

4.  Admin : Mengelola data pengguna dan 

pengaturan sistem. 

Hubungan fungsi setiap pengguna digambarkan  

pada diagram Use Case Diagram Sistem 

Informasi Pelayanan Izin Keramaian Polsek 

Terbanggi Besar berikut : 
 

Gambar 2.1 Use Case Sistem 

Use Case Diagram menggambarkan interaksi 

antara aktor dengan sistem berdasarkan hak 

akses yang dimiliki. Pemohon dapat melakukan  

registrasi, mengajukan permohonan izin, 

mengunggah persyaratan, serta memantau status 

permohonan. Petugas bertugas melakukan  

verifikasi kelengkapan berkas, sedangkan 

Pimpinan memberikan keputusan persetujuan 

atau penolakan terhadap permohonan yang telah 

diverifikasi. Admin bertanggung jawab  

mengelo la data pengguna dan pengaturan sistem. 

Alur aktiv itas pelayanan secara rinci ditunjukkan  

pada Activity Diagram. 
 

 

Gambar 2.2 Activity Diagram Input dan 

Verifikasi Berkas Data Pemohon 

Activity Diagram menggambarkan  alur proses 

pelayanan izin keramaian  yang dimulai dari  

pengisian formulir permohonan oleh pemohon, 

dilanjutkan dengan pengunggahan dokumen 

persyaratan. Selanjutnya petugas melakukan  

verifikasi kelengkapan berkas. Apabila  

persyaratan dinyatakan lengkap, permohonan 

diteruskan kepada pimpinan untuk proses 

persetujuan. Setelah memperoleh keputusan, 

sistem akan memperbaru i status permohonan dan 

menghasilkan surat izin yang dapat dicetak oleh 

petugas. 

 

2.3  Implementasi Sistem 

 

Sistem dibangun berbasis web menggunakan 

bahasa pemrograman PHP dengan basis data 

MySQL. Antarmuka sistem d ikembangkan  

menggunakan HTML, CSS, dan Bootstrap 

sehingga menghasilkan tampilan yang responsif 

dan mudah digunakan. Sistem menerapkan  

pembagian hak akses berdasarkan peran 

pengguna, yaitu Admin, Petugas, Pimpinan, dan 

Pemohon. Melalui mekanis me tersebut, setiap 

pengguna hanya dapat mengakses fitur sesuai 

dengan tugas dan wewenangnya sehingga proses 

pelayanan izin keramaian dapat berjalan secara 

terstruktur, aman, dan efektif. 

 

2.4  Pengujian Sistem 

 

Pengujian dilakukan menggunakan metode Black 

Box Testing untuk memastikan setiap fungsi 

sistem berjalan sesuai kebutuhan pengguna. 

Pengujian meliputi fitur login, pengajuan izin, 

unggah berkas, verifikasi, persetujuan, 

pencetakan surat izin, dan pembuatan laporan. 

Hasil pengujian menunjukkan  seluruh fungsi 

sistem berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

 

2.5  Pemeliharaan Sistem 

 

Berdasarkan tahapan analisis kebutuhan, 

perancangan, implementasi, pengujian, dan  

pemeliharaan yang telah dilakukan, berhasil  

dikembangkan Sistem Informasi Pelayanan Izin  

Keramaian berbasis web pada Kepolisian  Sektor 

Terbanggi Besar. Sistem ini mampu mengubah 

proses pelayanan yang sebelumnya dilakukan  

secara manual menjadi terkomputerisasi, 

terintegrasi, dan lebih  efekt if. Sistem 

menyediakan empat jenis hak akses, yaitu  

Pemohon, Petugas, Pimpinan, dan Admin, yang  

masing-masing memiliki fungsi sesuai tugas dan 

wewenangnya. 
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3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan tahapan analisis kebutuhan, 

perancangan, implementasi, pengujian, dan 

pemeliharaan yang telah d ilakukan, berhasil 

dikembangkan Sistem Informasi Pelayanan Izin  

Keramaian berbasis web pada Kepolisian Sektor 

Terbanggi Besar. Sistem ini mengubah proses 

pelayanan yang sebelumnya dilakukan secara 

manual menjadi terkomputerisasi, terintegrasi,  

dan lebih efekt if. Sistem menyediakan empat  

jenis hak akses, yaitu Pemohon, Petugas, 

Pimpinan, dan Admin, yang masing-masing 

memiliki fungsi sesuai tugas dan wewenangnya. 

3.1  Implementasi Sistem 

Berikut adalah tampilan antarmuka sistem yang 

telah berhasil dibangun dan diimplementasikan: 

1.  Halaman Masuk Admin, Petugas dan 

Pimpinan 

Halaman ini digunakan oleh  Admin, Petugas, 

dan Pimpinan untuk masuk ke dalam sistem 

sesuai wewenangnya. 
 

Gambar 3.1 Halaman Masuk Admin, Petugas 

dan Pimpinan 

2.  Halaman Masuk Pemohon 

Halaman masuk terpisah yang disediakan 

khusus bagi masyarakat yang akan mengajukan  

permohonan izin keramaian. 
 

Gambar 3.2 Halaman Masuk Pemohon 

4.  Halaman Dashboard Pemohon 

Halaman Dashboard Pemohon menampilkan  

informasi status permohonan, hasil verifikasi 

berkas, serta menu utama yang dapat diakses  

oleh pemohon. Melalu i halaman ini, pemohon 

dapat memantau perkembangan permohonan 

secara langsung tanpa harus datang ke kantor, 

sehingga proses pelayanan menjadi leb ih efekt if  

dan transparan. 
 

Gambar 3.3 Halaman Dashboard Pemohon 

5.  Halaman Dashboard Petugas 

Dashboard Petugas menampilkan  daftar 

permohonan yang masuk beserta status 

kelengkapan berkas. In formasi tersebut 

memudahkan petugas dalam melakukan proses 

verifikasi secara lebih cepat, terstruktur, dan 

terdokumentasi. 
 

Gambar 3.4 Halaman Dashboard Petugas 

5.  Halaman Dashboard Pimpinan 

Dashboard Pimpinan menyajikan daftar 

permohonan yang telah selesai diverifikasi oleh  

petugas sehingga pimpinan dapat memberikan  

keputusan persetujuan atau penolakan secara 

lebih cepat berdasarkan data yang tersedia. 
 

Gambar 3.5 Halaman Dashboard Pimpinan 
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6.  Halaman Dashboard Admin 

Dashboard Admin d igunakan untuk mengelola 

data pengguna serta melakukan pengaturan 

sistem sehingga seluruh proses administrasi 

dapat dikelola secara terpusat. 
 

Gambar 3.6 Halaman Dashboard Admin 

7.  Halaman Pengajuan Izin 

Halaman Pengajuan Izin digunakan oleh 

pemohon untuk mengisi data keg iatan, 

penanggung jawab, lokasi, serta waktu 

pelaksanaan kegiatan. Proses pengisian 

dilakukan secara daring sehingga mengurangi 

penggunaan formulir manual dan mempercepat 

proses administrasi. 
 

Gambar 3.7 Halaman Pengajuan Izin 

8.  Halaman Unggah Persyaratan 

Halaman Unggah Persyaratan digunakan untuk 

mengunggah dokumen pendukung sebagai 

persyaratan pengajuan izin keramaian. Fitur ini 

memudahkan proses penyampaian dokumen 

oleh pemohon serta mempercepat pemeriksaan 

kelengkapan berkas oleh petugas. 
 

Gambar 3.8 Halaman Unggah Persyaratan 

9.  Halaman Verifikasi Berkas 

Halaman Verifikasi Berkas digunakan oleh 

petugas untuk memeriksa kelengkapan dokumen 

dan memberikan status verifikasi. Fitur ini 

mempercepat proses pemeriksaan serta 

mengurangi kesalahan administrasi. 
 

Gambar 3.9 Halaman Verifikasi Berkas 

10.  Halaman Persetujuan Izin 

Halaman Persetujuan Izin digunakan oleh  

pimpinan untuk menin jau permohonan dan 

memberikan keputusan persetujuan atau 

penolakan. Fitur in i mendukung proses 

persetujuan yang terdokumentasi secara 

sistematis dan akuntabel. 
 

Gambar 3.10 Halaman Persetujuan Izin 

11.  Halaman Cetak Surat Izin 

Halaman Cetak Surat Izin menampilkan  

dokumen surat izin yang telah disetujui untuk 

selanjutnya dicetak. Sistem menghasilkan  

surat izin secara otomatis sesuai format yang 

berlaku sehingga mendukung proses 

administrasi yang lebih  cepat, akurat, dan  

efisien. 
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Gambar 3.11 Halaman Cetak Surat Izin 

12.  Halaman Laporan 

Halaman Laporan menampilkan rekapitulasi 

permohonan izin keramaian berdasarkan 

periode tertentu sehingga memudahkan 

penyusunan laporan secara cepat dan akurat 
 

Gambar 3.12 Halaman Laporan 

3.2 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem d ilakukan menggunakan 

metode Black Box Testing untuk memastikan 

bahwa seluruh fungsi sistem berjalan  sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Ringkasan hasil 

pengujian disajikan pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Hasil Pengujian Black Box Testing 

 
No Fungsi yang Diuji Hasil Pengujian 

1 Masuk ke sistem Berhasil berjalan 

2 Pengajuan izin 
keramaian 

Berhasil berjalan 

3 Unggah dokumen 
persyaratan 

Berhasil berjalan 

4 Verifikasi 
kelengkapan 
berkas 

Berhasil berjalan 

5 Pemberian 
keputusan 
persetujuan 

Berhasil berjalan 

6 Pencetakan surat 
izin 

Berhasil berjalan 

7 Pembuatan 
laporan pelayanan 

Berhasil berjalan 

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh fungsi 

utama sistem, meliputi p roses login, 

pengajuan izin, unggah dokumen, verifikasi 

berkas, persetujuan, pencetakan surat izin,  

dan pembuatan laporan, berhasil dijalankan  

sesuai dengan rancangan. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi 

kebutuhan fungsional dan layak diterapkan  

untuk mendukung pelayanan izin keramaian  

di Kepolisian Sektor Terbanggi Besar. 

3.3 Pembahasan 

Penerapan Sistem Informasi Pelayanan Izin  

Keramaian mengubah pola kerja yang 

sebelumnya dilakukan secara manual menjad i 

proses yang terkomputerisasi dan terintegrasi. 

Sebelum adanya sistem, pengajuan 

permohonan harus datang langsung ke kantor, 

pencatatan menggunakan buku register, 

verifikasi berkas memakan waktu berhari-

hari, dan pencarian riwayat dokumen sering  

kali mengalami kesulitan. Kondisi tersebut 

menyebabkan pelayanan menjadi lambat, 

rawan kesalahan admin istrasi, serta 

meningkatkan risiko kehilangan atau 

kerusakan dokumen. 

Dengan diterapkannya sistem baru, seluruh 

data permohonan tersimpan secara terpusat di 

dalam basis data sehingga dapat diakses 

dengan cepat dan tepat. Pemohon dapat 

memantau perkembangan permohonan tanpa 

harus datang berkali-kali ke kantor, petugas 

dapat memverifikasi kelengkapan berkas 

secara lebih rapi, dan pimpinan dapat 

mengambil keputusan dengan lebih cepat 

karena data yang disajikan lengkap. Selain 

itu, sistem juga menghasilkan  surat izin dan 

laporan rekapitulasi secara otomatis sesuai 

standar instansi sehingga meminimalkan 

kesalahan administrasi. 

Hasil implementasi menunjukkan bahwa 

sistem informasi yang dikembangkan mampu 

mendukung seluruh proses pelayanan izin  

keramaian secara lebih efektif dan efisien. 

Integrasi proses pengajuan, verifikasi, 

persetujuan, hingga pencetakan surat izin  

dalam satu sistem memberikan kemudahan 

bagi pemohon maupun petugas dalam 

mengelo la data. Hasil pengujian  

menggunakan metode Black Box Testing juga 

menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama 

sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna, sehingga sistem dinilai layak 

diterapkan untuk mendukung pelayanan izin  

keramaian di Kepolisian Sektor Terbanggi 

Besar. 
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Keunggulan Sistem: 

1.  Mempercepat waktu pelayanan dan 

pengambilan keputusan. 

2.  Meminimalkan kesalahan administrasi dan 

kehilangan dokumen. 

3.  Memudahkan penyusunan laporan secara 

otomatis dan akurat. 

4.  Pembagian hak akses menjaga kerahasiaan 

data sesuai wewenang masing-masing 

pengguna. 

Keterbatasan Sistem: 

1.  Penggunaan sistem membutuhkan jaringan 

internet 

2.  Belum dilengkapi fitur notifikasi pesan 

singkat secara otomatis  

3.  Perlu dilakukan pemeliharaan berkala agar 

kinerja sistem tetap stabil 

4.  Sistem belum terintegrasi dengan layanan 

notifikasi melalui email atau aplikasi pesan 

instan. 

 

Meskipun masih terdapat keterbatasan, sistem ini 

telah mampu menjawab permasalahan utama 

yang dihadapi serta memberikan peningkatan 

kualitas pelayanan yang lebih efektif, efisien, dan 

transparan dibandingkan dengan cara kerja 

sebelumnya. Hasil pengujian yang telah 

dilakukan membuktikan bahwa sistem layak dan 

siap digunakan untuk mendukung proses 

pelayanan izin keramaian di Kepolisian Sektor 

Terbanggi Besar. 

 

4.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1  Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, Sistem Informasi 

Pelayanan Izin Keramaian berbasis web pada 

Kepolisian Sektor Terbanggi Besar berhasil 

dirancang dan diimplementasikan menggunakan 

metode Waterfall. Sistem yang dikembangkan  

mampu mengintegrasikan proses pengajuan 

permohonan, pengunggahan persyaratan, 

verifikasi berkas, persetujuan, pencetakan surat 

izin, hingga penyusunan laporan dalam satu 

sistem yang terkomputerisasi. 

Hasil pengujian menggunakan metode Black 

Box Testing menunjukkan bahwa seluruh fungsi 

sistem berjalan sesuai dengan rancangan dan 

kebutuhan pengguna. Penerapan sistem mampu 

membantu mempercepat proses pelayanan, 

mengurangi kesalahan administrasi, 

meningkatkan keamanan dan pengelolaan data, 

serta mendukung pelayanan izin keramaian yang 

lebih efektif, efisien, dan transparan di 

Kepolisian Sektor Terbanggi Besar. 

4.2  Saran 

 

Pengembangan sistem selanjutnya disarankan 

dengan menambahkan fitur notifikasi otomatis  

kepada pemohon terkait  perkembangan status 

permohonan. Selain itu, sistem dapat 

dikembangkan dalam bentuk aplikasi perangkat  

bergerak (mobile application) serta  

diintegrasikan dengan sistem pelayanan instansi 

terkait. Pemeliharaan dan pengembangan sistem 

secara berkala juga d iperlukan agar kinerja  

sistem tetap optimal dan mampu menyesuaikan  

kebutuhan pelayanan di masa mendatang. 
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